
WALI KOTA GOROrvTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 27 TAHUN 2024 

TENTANG 

P E T U N J U K T E K N I S P E N G E L O L A A N B IAYA OPERAS IONAL PENDID IKAN 

D A E R A H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YvVNG MAHA E S A 

Menimban;g 

Mengingat : 

WAL I KOTA G O R O L T A L O , 

a. bahwa u n t u k meningkatkan m u t u pembelajaran dajn 

pemerataan akses l ayanan Pendidikan, perlu 

member ikan dukungan pendanaan yang bersumb^r 

dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang 

d iwujudkan dengan pemberian B i aya Ope ras i on^ 

Pendidikan Daerah; 

b bahwa agar pengelolaan B i a y a Operasional Pendidikan 

Daerah dapat d i l aksanakan secara efektif, efisien, dan 

akuntabe l sesua i pr ins ip pengelolaan keuangan 

daerah, m a k a perlu disitur mengenai pen§;elolaan B i a y a 

Operasional Pendidikan Daerah; 

c bahwa berdasarkan pert imbangan sebaga imara 

d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu 

menetapkan Peraturan Wal i Kota Gorontalo tentaiig 

Petunjuk Tekn i s Pengelolaan B i a y a Operasional 

Pendidikan Daerah. 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 

Republ ik Indonesia 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat 11 Sulaw<?si ( L e m b a r ^ 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 195i9 Nomor 74, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 
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3. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 20 

T a h u n 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Re]3ublik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4286) ; 

4. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentan;? 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2003 l^lomor 47, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indone^sia T a h u n 4286 ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentan 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2C14 Nomor 244, T a m b a h a h 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia ^^omor 5587] , 

sebagaimana telah d iubah beberapa ]<:ali t e rakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang 

Penetapan Pera turan l^emerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Ta t iun 2022 tentang C ip ta K e r j i 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ i c 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indontssia Nomor 6856) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 48 T a h u n 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negiira Republ ik 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 9 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indoriesia Nomor 4864) sebagaimana 

telah d iubah dengan Pera turan Pemerintah Nomor I B 

T a h u n 2022 tentang Perubahan Atas Pera turan 

Pemerintah Nomor 48 T a h u n 2008 tentang Pendanaan 

Pendidikan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2022 Nomor 1 2 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6793) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2010 tentanig 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 

Nomor 22, T a m b a h a n Lembaran Negiira Republ ik 

Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah d iubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 T a h u n 2010 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 
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Nomor 112, T a m b a h a n Lembaran Negara Republiljc 

Indonesia Nomor 5157) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 57 T a h u n 2 0 2 1 tentank 

Standar Nasional Pemdidikan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a l i u n 2 0 2 1 Nomor 87 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6676) ; 

9. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 77' T a h u n 2020 

tentang Pedoman Tekhn i s Pengelolaan Keuangaj i 

Daerah (Berita Negara IRepublik Indonesia T a h u n 202p 

Nomor 1781). 

MEMUTUSl^AN: 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL I KOTA T E N T A N G P E T U N J U K T E K N I S 

P E N G E L O L A A N BIAYA OPERAS IONAL PENDIDIKAN 

D A E R A H 

B A B 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Wal i Kota in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo; 

2. Pemerintah Daerah adalah Wal i Kota dan Sa tuan Perangkat Daera|i 

sebagai u n s u r Penyelenggara Pemerintah Daerah; 

3. Wal i Rhta ada lah Wal i Kota Gorontalo 

4. Pera turan Wal i Kota ada lah Peraturan Wal i Kota Gorontalo 

5. D inas Pendidikan adalah D inas Pendidikan Kota Gorontalo; 

6. Kepa la D inas Pendidikan ada lah Kepa la D inas Pendidikan Kota 

Gorontalo. 

7. Dewan Pendidikan adalah B a d a n yang mewadahi peran serta MasyarakEit 

dalam rangka peningkatan m u t u , pemerataan dan efisiensi pengelolaan 

Pendidikan di s a tuan Pendidikan baik Pendidikan pra s;ekolah, j a l p r 

Pendidikan sekolah m a u p u n j a l u r Pendid ikan luar sekolah. 
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8. Penyelenggara Pendidikan adalah Pemerintah, Pemerintah daerah, a t au 

Masyarakat yang menyelenggarakan Pendid ikan pada j a l u r P end id i ka i 

formal; 

9. Sa tuan Pendid ikan adalah kelompol-c l ayanan Pendidikan y a n 

menye lenggarakan Pendidikan pada j a l u r Pendidikan formal da lam setia p 

jenjang dan j en i s Pendidikan. 

10. D a n a Operasional Pendid ikan adala i i Pembiayaan F'embangunah 

Pendidikan yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan belanja Negara, 

Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah dan Masyarakat . 

11. D a n a Pendidikan adalah sumber daya k( juangan yang disediakan u n t u k 

menyelenggarakan pengelolaan Pendidikan. 

12. B i a y a operasional sa tuan Pendid ikan Daerah yang se lanjutnya disebr.t 

BOPDA ada lah bagian dar i dana Pendid ikan yang d iper lukan u n t u k 

membiayai kegiatan operasional sa tuan Pendidikan yang dibiayai o l e i 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah. 

13. Pemamgku kepentingam Pendidikan ada lah orang, kelompck orang a tau 

organisasi yang memi l ik i kepentingan dan a tau kepedul ian terhadap 

Pendidikan; 

14. Standar Nasional Pendidikan ada lah kr i t e r ia m in ima l tentang systeijn 

Pendidikan di s e lu ruh wi layah h u k u m Negara Ke sa tuan republ ik 

Indonesia. 

15. G u r u ada lah pendidik profesional dengan tugas u t a m a mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan , melat ih dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak u s i a d ini j a l u r pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menen gah. 

16. Pendidikan dasar ada lah jenjang pendidikan pada j a l u r pendidikan 

formal yang melandasi jenjang ]Dendidikan menengah, yang 

diselenggarakan pada sa tuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasa r dan 

Madreisah Ibt idaiyah a t au bentuk la in yemg sederajat serta menjadi sa tu 

kesa tuan ke lan jutan pendidikan pada sa tuan pendidikan yang berbentuk 

Sekolah Menengah Pertama dan Madras j ih Tsanaw iyah , a t au bentuk la in 

yang sederajat. 

17. Sekolah Dasa r yang selamjutnya disingkat S D ada lah sa lah sa tu bentpk 

sa tuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umuijn 

pada jenjang pendidikan dasar. 
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18. SekolgLh Menengah Per tama yang se lanjutnya dis ingkat SMP adalah s a l a i 

s a tu bentuk sa tuan pendidikan formal yang meny elenggaraka i 

pendidikan u m u m pada jenjang pendidikan dasar . 

19. Rekening Sekolah adalah rekening yang d igunakan sekolah u n t u ^ 

BOPDA. 

20. Peserta Did ik ada lah anggota masyarakat yang berusahja 

mengembangkan potensi dir i mela lu i proses pembelajaran yang tersedia 

pada j a lu r , jenjang, dan j en i s pendidikan tertentu. 

21 . Komits Sekolah adalah lembaga mandi r i yang beranggotakan oranJg 

tua/wal i peserta didik, komuni tas sekolah, serta tokoh masyaraka t yang 

peduli pendidikan. 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) Maksud penyusunan Peraturan Wal i Kota in i ada lah sebaigai pedoman 

dalam pengelolaam BOPDA pada Sa tuan Pendidikan yang menjadi 

kewen£ingan Daerah . 

(2) Tu juan penyusunan Peraturan Wal i Kota ini u n t u k : 

a. pengelolaan BOPDA pada sa tuan pendidikan lebih terarah dan tep^t 

sassiran; 

b. mengendal ikan proses pengelolaan keuangan pada sa tuan pendidikajn 

secara t ransparan , ef isisensi, efektivitas, pat is ipasi dan akuntabe l 

c. mer.ghindari adanya penganggaran ganda, m a k a sa tuan pendidikatn 

wajib menyusun Rencana Anggeiran Pendapatan dan Be lan ja Sekolajh 

yang memuat s e lu ruh pembiayaan pemdidikan di sa tuan pendidikan 

serta Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah u n t u k masing-masir g 

sumber dana yang diter ima dan dikeloia oleh sa tuan pendidikan. 

B A B I I I 

P E R U N T U K A N BOPDA 

Pasa l 3 

BOPDA d igunakan u n t u k : 

a. menculn ip i kebu tuhan biaya operasional sa tuan pendidikrin yang t idak 

dibiayai oleh dana B O S a t au dana la in d a i i Pemerintah Pusat ; 
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b. mer ingankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan da lam 

rangka mengikut i l ayanan pendidikan yang bermutu; 

c. pemerataan dan per luasan akses pendidikan di Daerah ; dan 

d. mendorong sekolah u n t u k memenuhi s tandar nas ional pendidikan s e s u ^ 

dengan ketentuan pera turan perundang-undangan; 

B A B IV 

A L O K A S I BOPDA 

Pasa l 4 

(1) B e s a r a n D a n a BOPDA diber ikan pada sa tuan pendidikan berdasarkan 

kebutuhan belanja masing-masing Sa tuan Pendidikan dengan 

mempert imbangkan kemampuan keuangrin Daerah. 

(2) Be sa ran dana BOPDA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengar: Kepu tusan Wal i Kota. 

Pasa l 5 

(1) Penggnnaan D a n a BOPDA sebagaimana d imaksud da lam Peisal 3 h u r u f a 

wajib d idasarkan pada s k a l a prioritas kebutuhan sa tuan pendid ika^ 

sesua i pera turan perundang-undangan. 

(2) B e s a r a n B i a y a personal ia bagi gu ru dan tenaga pendidik non aparatur s ipi l 

negara diber ikan sesua i kemampuan keuangan Daerah yang ditetapkan 

dengan standar heirga sa tuan Daerah . 

B A B Y 

KOMPONEN PENGGUNAAN DANA BOPDA 

Pasa l 6 

(1) Sa tuan Pendidikan menggunakan D a n a BOPDA u n t u k memb iay^ 

operasional penyelenggaraan pendidikan mel iput i komponen : 

a. b iaya barang dan j a s a ; dan/a tau 

b. biaya belanja modal. 

(2) B i a y a barang dan j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

mel iputi : 

a . i u r an j a m i n a n kesehatan, j a m i n a n kece lakaan kerja, dan j a m i n ^ 

kemat ian guru dan tenaga kependidih:an; dan/a tau 



- 7 -

b. j a s a dan/atau insenti f gu ru dan tenaga kependidikan da lam pelayanan 

da5;ar pendidikan. 

(3) Pembfiyaran j a s a guru dan tenaga kejDendidikan yang melebihi 50 ' 

persen dar i total dana B O S yang diperoleh sa tuan Pendidikan daptit 

dibaygirkan mela lu i dana BOPDA. 

(4) Pembciyaran insent i f/ jasa bagi tenaga pendidik Aparatur S ip i l Negaija 

yang memi l ik i tugas tambahan terdir i dar i bendahara keuangan 

sekolah/bendahara asset dan a tau operator dapodik/operator 

sekolah/tenaga admin is t ras i pada sa tuan Pendidikan yang memi l ik i 

ke t e r ta tasan sumber daya m a n u s i a dan anggaran s€;suai dengan 

ketentuan perundang-undangan. 

(5) Pembfiyaran j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dibf;rikan kepa<^a 

guru/ tenaga kependidikan dengan persyaratan : 

a . berstatus non Aparatur Sipi l Negara; dan 

b. disertai sura t penugasan a tau sura t k ( ;putusan sa tuan pendidikan. 

(6) B i a y a barang dan j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

d ibayarkan berdasarkan kehad i ran pendidik dan/atau tenaga 

kependidikan. 

(7) BiayeL barang dan j a s a dana BOPDA sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a d igunakan u n t u k : 

a . pemel iharaan dan perbaikan r ingan; 

b. b iaya pe i ja lanan dinas da lam dan lua r daerah yang proporsional; 

c. b iaya konsums i ; 

d. b iaya pembinaan s i swa/eks t rakur iku le r ; 

e. b iaya pelaporan; 

f. b iaya peningkatan m u t u pendidik dan tenaga kependid ikan; 

g. b iaya pengembangan k u r i k u l u m ; 

h . pembelian/pengadaan s a r a n a dan pr a s a r a n a pembelajYiran; 

i . b iaya daya dan j a s a hanya u n t u k sekolah/lembaga swasta ;dan 

j . b iaya kegiatan penunjang yang diseiienggarakan Pemeiinteih Daerajh 

dgilam rangka pe layanan pendidikan dasar . 

(8) S a t u a n Pendidikan menentukan komponen penggunaan B O P d A 

sebagi i imana d imaksud pada ayat (6) st;suai dengan kebutuhan sa tuqn 

pendidikan. 
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(9) Penggunaan D a n a BOPDA u n t u k pengadaan biaya belanja modal a tas 

persetujuan kepala d inas Pendidikan d£m d i l aksanakan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V I 

M E K A N I S M E P E N G E L O L \ A N BOPDA 

Pasa l 7 

(1) D inas Pendid ikan menya lu rkan BOPDA swas ta sesua i perundang-

undangan dengan mekanisme h ibah. 

(2) BOPDA diber ikan se lama 1 (satu) t a h u n dar i periode J a n u a r i sampdi 

Desember t a h u n berjalan dan penya lurannya disesuf i ikan dengan 

Rencana Kegiatan Anggaran Sa tuan Pendidikan. 

(3) Penya luran BOPDA mela lu i k a s daeirah pada bendahara pembant^ 

bidang Pendid ikan Dasar . 

(4) K u a s a Pengguna Anggaran BOPDA berada pada B idang Pembinaab 

Pendidikan Dasar , sehingga penya luran D a n a m(dalui proses 

penagihan pertanggungjawaban sekolah yang d ia jukan kepada 

bendahara pembantu pada B idang pembinaan Pendidikfin Dasar . 

(5) Mekanisme Penya luran BOPDA sesua i ketentuaj i peraturajn 

pe iundang-undangan. 

(6) Sekolah mengusu lkan nomor rekening bank Daerah atas nan i a 

sekolah ke D inas Pendidikan u n t u k ditetapkan dengan Kepu tusan 

Wal i Kota. 

Pasa l 8 

(1) Kepala S a t u a n Pendid ikan membuat Rencana Kegiatan clan Anggarajn 

Sekolah. 

(2) D inas Pendidikan me lakukan ver i f ikasi terhadap Rencana Kegiatan ds^ 

Anggaian Sekolah yang d i m a s u k k a n oleh Kepa la Sa tuan Pendidikan. 

(3) D inas me lakukan pencairan dana BOPDA setiap bu lan mela lui rekenii jg 

BOPD/t sa tuan pendidikan mela lui mekanisme L S ; 

(4) S a t u a n Pendidikan yang telah mener ima dana BOPDA wajib menya lurkdn 

dan/atau menggunakan sesua i dengan Rencana Kegiatan dan Anggarajn 

Sekolah. 
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Pasa l 9 

Da l am ha l terdapat s i s a lebih pembiayaan anggaran BOPDA wajib disetorkan 

ke k a s E>aerah pal ing lambat tanggal 30 Desember t a h u n anggarajn 

berkenaan. 

B A B V I I 

T U G A S DAN TANGGUNG J A W A B SATUAN PENDID IKAN 

Pasa l 10 

Tugas dan Tanggung j awab pener ima BOPDA ada lah : 

a . Sa tuan pendidikan men jmsun Rencana Kegiatan dam Anggaran 

Sekolahi yang disetujui oleh Kepa la Sekolah, Komite Sekolah dan 

D inas ; 

b. S a t u a n Pendid ikan mengajukan Rencana Kegiatan Angaran Sa tuan 

Pendidikan u n t u k Sekolah Negeri dan Flencana Kegiatan Angaran dan 

Propos£Ll u n t u k Sekolah Swas ta d i tu jukan ke Wal i Kota Melalui K e p a a 

D inas Pendidikan Kota Gorontalo u n t u k se lanjutnya dianj^gairkan p a c a 

Dokumen Pe laksanaan Anggaran D inas Pendidikan di setiap t a h u n 

Angganm. 

c. P ihak sekolah menandatangani sura t pernyataan tanggung jawab m u t k k 

penggunaan dana BOPDA; 

d. Kepa la sekolah bertanggung jawab dan trsmsparan da lam pener imaan dan 

penggunaan dana ; 

e. Me lakukan pembukuan secara tertib dan benar berdasarlcan pedoman 

pengelolaan keuangan daerah yang ber laku; 

f. Sekolcili berkewajiban membuat laporan t r iwu lan dan t ahunan atcis 

penggunaan BOPDA ke D inas Pendidiksm Kota Gorontalo yang d i t anca 

tangani oleh kepa la sekolah dan bendahar a pal ing lambat minggu terakhir 

t r iwu lan berjalan 

g. Da l am h a l laporan t r iwu lan sebelumnysi t idak dilaporkar. oleh Kepa a 

Sekola l i dan Bendahara Sekolah, m a k a sekolah t idak dapat mengajukan 

pembajnran tagihan ber ikutnya. 
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B A B V I I I 

LARANGAN 

Pasa l 11 

Pemanfaat£in BOPDA di larang u n t u k : 

a . membiayai kegiatan di luar Rencana Kegiatan Angaran Sa tuan Pendidikai i 

b. membiayai kegiatan yang telah di biayai s e lu ruhnya oleh anggaran B O ^ 

dan sumber anggaran la innya . 

c. d igunakan u n t u k rehabi l i tasi berat 

d. membangun gedung / ruang ba ru 

e. membiayai lembar ker ja s i swa , serta bahan/peralatan yang tida|c 

mendukung proses pembelajaran 

f. memba ja r i u r an ru t in guru u n t u k kegiatan Kelompok Ker ja G u n i , 

Musyawarah G u r u Mata Pelajaran, Kelompok Ker ja Kepala Sekolah dan 

Musyawarah Ker ja Kepala Sekolah. 

Pasa l 12 

(1) Monitoring, Pengawasan, Eva luas i , Superv is i pelaksan£ian BOPDA 

dilaks£inakan oleh D inas . 

(2) Sa tuan Pendidikan wajib melaporkan bas i l pe laksanaan BOl^'DA kepada 

Kepala D inas setiap bu lan . 

(3) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan paling 

lambat tanggal 5 (lima) bu lan ber ikutnya. 

B A B I X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 13 

Pada saat Pera turan Wal i Kota Gorontalo in i mu la i berlak?a, Pera turan 

Wal ikota (jorontalo Nomor 14a T a h u n 2014 tentang Petunjuk Tekn i s 

Penggunaan D a n a Operasional di Kota Gorontalo (Berita Daerah Kota 

Gorontalo T a h u n 2014 Nomor 14a) dan ketentuan Pasa l 9, Pasa l 10, Pasa l 1 1 , 

pasa l 12, Pasa l 13 Pasa l 14, Pasa l 15, Pasa l 16, Pasa l 17, Pasa l 18 Peratura j i 

Wal i Kota Gorontalo Nomor 30 T a h u n 2020 tentang Petunjuk pe laksanaaj i 

Program Unggulan K a r t u Sejahtera Pemerintah Kota Gorontalo dicabut dan 

d inyatakan t idak ber laku . 
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P a s a l 14 

P e r a t u r a n Wa l i Ko t a i n i m u l a i b e r l a k u p a d a tanggal d i u n d a n g k a n . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam E;erita Daerah Kota Gorontalo. 

D i t e t apkan d i Gorontalo 


